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ABSTRACT

This study explores the concept and implementation of the Merdeka Curriculum, particularly in Arabic
language learning at the high school level. Introduced in 2019, the Merdeka Curriculum emphasizes
humanistic and innovative learning through differentiated approaches, project-based learning, and
holistic assessments. This research employs a literature study method with a qualitative approach,
analyzing 34 references, including books, academic journals, and supporting documents. Findings
reveal that the Merdeka Curriculum provides teachers with flexibility in selecting methods and
teaching materials while encouraging students to learn actively and independently. The curriculum
encompasses intracurricular, co-curricular, and extracurricular learning aimed at developing character
and 21st-century skills such as critical thinking, creativity, and digital literacy. However, its
implementation faces challenges, including limited teacher understanding, resource constraints, and
administrative hurdles. In the context of Arabic language learning, the main challenges include a lack
of innovative teaching materials and teacher training. This study recommends intensive teacher
training, increased access to technology, and the development of learning resources as strategic steps
to support the successful implementation of the Merdeka Curriculum. By addressing these obstacles,
the curriculum holds significant potential to improve educational quality and prepare students to face
challenges and opportunities in the global era.

Keywords: Independent Curriculum, Arabic Language Learning, Challenges in Education

ABSTRAK
Penelitian ini mengeksplorasi konsep dan implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam
pembelajaran Bahasa Arab di tingkat SMA. Kurikulum Merdeka, diperkenalkan pada 2019,
menekankan pembelajaran humanistik dan inovatif melalui pendekatan terdiferensiasi, berbasis
proyek, dan penilaian holistik. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan
kualitatif berdasarkan analisis 34 sumber referensi. Temuan menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka
memberikan fleksibilitas kepada guru dalam memilih metode dan materi ajar, sekaligus mendorong
siswa untuk belajar aktif dan mandiri. Kurikulum ini mencakup pembelajaran intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler yang berorientasi pada pengembangan karakter dan keterampilan
abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, dan literasi digital. Namun, implementasinya
menghadapi berbagai kendala, termasuk kurangnya pemahaman guru, keterbatasan sumber daya,
serta hambatan administratif. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, tantangan utama mencakup
keterbatasan materi ajar inovatif dan pelatihan guru. Penelitian ini merekomendasikan pelatihan
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intensif bagi guru, peningkatan akses teknologi, dan pengembangan sumber daya pembelajaran
sebagai langkah strategis untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan mengatasi
hambatan ini, kurikulum memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
mempersiapkan siswa menghadapi era global.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Bahasa Arab, Hambatan Pendidikan.

PENDAHULUAN

Sistem Pendidikan di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan dan penyempurnaan
yaitu tahun 1947, tahun 1964, tahun 1968, tahun 1973, tahun 1975, tahun 1984, tahun 1994,
tahun 1997 (revisi kurikulum 1994), tahun 2004 Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), tahun
2006 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan pada tahun 2013 pemerintah melalui
kementerian pendidikan nasional mengganti kembali menjadi kurikulum 2013 (Kurtilas), pada
tahun 2018 terjadi revisi menjadi Kurtilas Revisi (Barlian & Iriantara, 2021). pada tahun 2019
ditetapkan kurikulum merdeka belajar yang dirancang oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Kabinet Indonesia Maju, Nadiem Makarim(Sabriadi & Wakia, 2021). Kurikulum
merdeka adalah desain pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar dengan tenang, santai, menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan, untuk
menunjukkan bakat alaminya(Qurniawati, 2023).

Merdeka belajar yang ditawarkan Kemendikbud adalah proses pembelajaran yang lebih
sederhana, hal ini meliputi; 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran satu lembar artinya dibuat
secara sederhana dan tidak rumit seperti sebelumnya, 2) sistem zonasi terhadap penerimaan
peserta didik baru yang fleksibel dalam pengeimplementasiannya, 3) Ujian Nasional
digantikan dengan asesmen kompetensi minimum dan survei karakter, 4) Ujian Sekolah
Berstandar Nasional) dialihkan menjadi asesmen berkelanjutan seperti portofolio (tugas
kelompok, karya tulis, praktikum, dan lain-lain)(Achmad et al., 2022).

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, kurikulum memegang peranan vital sebagai
panduan bagi para pendidik dalam merancang dan mengimplementasikan kegiatan
pembelajaran. Kurikulum secara umum merupakan serangkaian rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, bahan ajar, serta metode yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Di Indonesia, sejarah perkembangan kurikulum telah mengalami beberapa perubahan yang
signifikan, yang disesuaikan dengan kebutuhan zaman dan arah kebijakan pemerintah dalam
dunia pendidikan. Mulai dari Kurikulum 1947 yang menekankan pada sistem pendidikan
berbasis keterampilan, hingga Kurikulum 2013 vyang lebih menitikberatkan pada
pengembangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara holistik. Setiap
perubahan kurikulum membawa konsekuensi dan adaptasi yang berbeda dalam penerapan
pembelajaran di sekolah, termasuk pembelajaran Bahasa Arab.

Bahasa Arab disekolah-sekolah di bawah naungan Kementerian Agama merupakan
mata pelajaran wajib bagi para siswa di sekolah-sekolah mulai dari tingkat dasar hingga
menengah. Pembelajaran bahasa arab ini bertujuan agar para siswa menguasai sistem bunyi
dan struktur bahasa arab dengan baik, para siswa mampu menggunakan bahasa arab secara
otomatis, baik dalam mengungkapkan ide dan pengalaman dengan mudah, para siswa
memahami kandungan bahasa arab dari aspek budaya dan nilai-nilai adat istiadat(Farhan et
al., 2024)

Pendidikan Bahasa Arab di Indonesia memiliki peran yang sangat penting, khususnya
dalam pengembangan kompetensi kebahasaan dan pemahaman budaya Arab di kalangan
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pelajar. Di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), mata pelajaran Bahasa Arab menjadi salah
satu komponen yang mendukung pembentukan kemampuan komunikasi lintas budaya dan
agama. Meskipun demikian, penerapan kurikulum Bahasa Arab di SMA masih menghadapi
berbagai tantangan, termasuk kurangnya relevansi antara materi yang diajarkan dengan
kebutuhan peserta didik, keterbatasan sarana dan prasarana, serta kesiapan pendidik dalam
mengadaptasi metode pengajaran yang efektif. Oleh karena itu, telaah kurikulum pada
pembelajaran Bahasa Arab di SMA menjadi kajian penting untuk melihat apakah kurikulum
yang digunakan saat ini sudah mampu memenuhi kebutuhan siswa dan mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran.

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan diantaranya Muthmainnah et al
(2024)meneliti kurikulum merdeka dan implementasinya pada pembelajaran bahasa arab di
Madrasah Aliyah Al-Qodiri. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa Kurikulum yang
digunakan sudah tersusun sistematis dengan mencakup tiga aspek penting, yaitu
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Namun,
penerapannya belum maksimal karena guru masih kesulitan menyesuaikan dengan metode
pengajaran baru yang lebih aktif dan berbasis masalah, keterbatasan sarana dan prasarana
serta kurangnya referensi atau bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum merdeka.

Yuniarti et al (2024)menelaah kurikulum merdeka dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits
di MAN 1 ogan ilir. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits di MAN | Ogan llir berjalan dengan baik,
menggunakan metode pembelajaran yang beragam dan aktif seperti diskusi serta ceramah,
yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Evaluasi dilakukan melalui Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), berfokus tidak hanya pada pemahaman materi tetapi juga pada
pengembangan karakter dan potensi siswa. Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan, membantu siswa dalam menerapkan nilai-
nilai agama seperti kejujuran dan kesabaran dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan telaah terhadap kurikulum yang
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab di tingkat SMA. Penelitian ini akan mengevaluasi
sejauh mana kurikulum yang ada sudah mampu memenuhi kebutuhan peserta didik,
relevansi materi ajar, serta kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum tersebut.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi pengembangan
kurikulum yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman, sehingga pembelajaran
Bahasa Arab di SMA dapat memberikan hasil yang lebih optimal dan signifikan dalam
pengembangan kompetensi siswa.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperbaiki sistem pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia, serta menjadi acuan bagi
pengembangan kurikulum yang lebih baik di masa mendatang.

METODE

Penelitian kualitatif dengan jenis penelitian study literature. Jenis penelitian study
literature digunakan untuk menggali pemahaman yang mendalam tentang suatu topik atau
fenomena dengan menganalisis literatur dan sumber-sumber yang relevan(Adlini et al.,
2022). Pendekatan penelitian ini mengacu kepada Arksey & O’Malley (2005) yang
menerapkan transparansi dan mengutamakan reliabilitas dan reliabilitas temuan penelitian.
Tahapannya yaitu: (1) mengidentifikasi pertanyaan penelitian awal, (2) mengidentifikasi studi
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yang relevan, (3) studi selection, (4) memetakan data, dan (5) menyusun, meringkas dan
melaporkan hasil studi literatur. Data diperoleh melalui kajian dan analisis terhadap berbagai
referensi seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan
dengan topik yang diteliti kemudian disimpulkan dari hasil temuan dan kajian penelitian
tersebut.

1. mengidentifikasi pertanyaan penelitian awal
Permasalahan yang diteliti adalah berikut:

a. Seberapa efektif kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di
tingkat SMA

b. Bagaimana Penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab di
SMA

2. Teknik Pengumpulan Artikel

Penelitian ini menganalisis artikel publikasi ilmiah berupa jurnal tentang
penerapan kurikulum merdeka menggunakan media dalam pembelajaran bahasa
arab dari tahun 2019-2024. Pencarian dilakukan secara sistematis dan bersumber
dari scholar, dan science direct. Kata kunci pencarian yang digunakan ditampilkan
dalam tabel berikut:

Table 1. Strategi Pencarian Artikel

No Kata Kunci
1 “Kurikulum” AND “Bahasa Arab”

2 " Kurikulum Merdeka" AND "Bahasa Arab"

3 "Implementasi Kurikulum" AND "Bahasa Arab di SMA"

Artikel yang akan dilibatkan penelitian adalah artikel yang berasal dari penelitian
yang mempunyai kriteria berikut:

a. Artikel diterbitkan pada 5 tahun terakhir
b. Populasi penelitian adalah siswa SMA

Proses analisis data dilakukan dengan ekstraksi data. Data di ringkas dan dirangkum
secara independen dari studi yang disertakan(Al-Samarraie & Hurmuzan, 2018). Data
dirangkum dalam pengkodean yang dirancang sebelumnya: identitas penulis, populasi,
materi, metode, desain penelitian, hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pencarian yang telah dilakukan didapatkan 34 artikel yang sesuai dengan kata
kunci dan kriteria penelitian.
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223 artikel yang terjaring dalam
beberapa database

102 artikel yang tidak sesuai
dengan kriteria

\ 4

v

121 artikel yang terseleksi untuk
reviu abstrak

67 artikel yang tidak relevan
dengan pendidikan bahasa Arab

\ 4

v

54 artikel yang terseleksi untuk
reviu artikel keseluruhan

20 artikel yang datanya tidak
lengkap

A 4

v

34 artikel yang digunakan dalam
penelitian ini

Gambar 1. Proses Seleksi Artikel

Kemudian 34 artikel tersebut ditelaah dan dianalisis sehingga menghasilkan data yang
sesuai dengan tujuan penelitian sebagai berikut:

Hakikat Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran yang bermacam-macam agar
peserta didik lebih optimal dan memiliki konsep dan menguatkan kompetensi yang
dimilikinya(Direktorat PAUD, 2021). Dalam kurikulum ini, Guru memiliki keleluasan dalam
memilih bahan ajar yang cocok dan tepat untuk peserta didiknya yang disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat dari peserta didik masing-masing individu(Jannah et al., 2022).
Kurikulum ini dirancang agar lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat modern,
terutama dalam menghadapi perubahan cepat akibat kemajuan teknologi dan globalisasi.
Selain itu, Kurikulum Merdeka juga menekankan pentingnya pelestarian budaya lokal,
memungkinkan siswa untuk belajar secara kontekstual dan relevan dengan lingkungan sosial
mereka. Dengan pendekatan ini, guru diberikan kebebasan untuk berinovasi dan
menyesuaikan metode pengajaran sehingga lebih sesuai dengan beragam minat, bakat, serta
kemampuan siswa(Kurniawan et al., 2024). Pendekatan ini berfokus pada pengembangan
pemikiran kritis, kreativitas, dan pertumbuhan pribadi siswa sebagai bekal mereka di masa
depan.

Kurikulum Merdeka dianggap sebagai salah satu kurikulum yang paling humanistik
dibandingkan kurikulum sebelumnya, karena fokus utamanya adalah pada pemenuhan
kebutuhan individu siswa serta relevansi sosial dalam proses belajar(Zahroh et al., 2024).
Kurikulum ini memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan
potensinya masing-masing, mengurangi tekanan akademik yang sering kali membuat siswa
kehilangan minat belajar.
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Kurikulum ini dirancang agar siswa dapat memilih mata pelajaran atau topik
pembelajaran sesuai dengan minat dan passion mereka. Dengan demikian, keterlibatan dan
motivasi siswa meningkat karena mereka belajar tentang hal-hal yang menarik perhatian
mereka(Hartono et al., 2023). Pembelajaran yang berpusat pada siswa ini mendorong mereka
untuk menjadi pembelajar yang aktif dan mandiri.

Kurikulum Merdeka memberikan otonomi lebih bagi guru dalam merancang,
mengadaptasi, dan menerapkan kurikulum sesuai dengan konteks dan kebutuhan siswa.
Dengan kebebasan ini, guru dapat mengembangkan metode pengajaran yang kreatif dan
inovatif, menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan dinamis(Annam et al.,
2024). Hal ini memungkinkan guru untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang dapat
membimbing siswa dalam mengeksplorasi berbagai pengetahuan.

Prinsip Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka mencakup tiga prinsip pembelajaran sebagai berikut ini:
1. Pembelajaran Intrakurikuler

Pembelajaran intrakurikuler dilakukan secara terdiferensiasi sehingga peserta didik
memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Hal ini juga
memberikan keleluasaan bagi guru untuk memilih perangkat ajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didiknya. Pembelajaran ini berfokus pada penguasaan
mata pelajaran inti serta pengembangan kompetensi dasar, yang disesuaikan dengan minat
dan kemampuan setiap siswa. Prinsip pembelajaran yang berbeda atau differentiated
learning sangat diutamakan, di mana konten, proses, dan lingkungan belajar diadaptasi guna
memenuhi beragam kebutuhan siswa(Anwar & Sukiman, 2023). Pendekatan ini mendorong
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, serta memfasilitasi pemecahan masalah
secara kreatif, dengan menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam perjalanan belajar
mereka(Yani et al., 2023). Metode ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan pengambilan keputusan yang lebih baik.

2. Pembelajaran kokurikuler

Pembelajaran kokurikuler berupa projek penguatan Profil Pelajar Pancasila, berprinsip
pembelajaran interdisipliner yang berorientasi pada pengembangan karakter dan kompetensi
umum pada pengembangan karakter dan kompetensi umum. Pembelajaran ko-kurikuler
mencakup berbagai kegiatan yang mendukung dan melengkapi pembelajaran akademis,
seperti keterlibatan dalam klub, organisasi siswa, serta kegiatan olahraga. Aktivitas ini
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial, kolaborasi, dan kepemimpinan siswa,
yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam proses belajar.
Selain itu, pembelajaran ko-kurikuler juga memfasilitasi pengembangan kompetensi kognitif
melalui proyek kolaboratif dan interaksi antar siswa, sehingga membantu mereka
mengaplikasikan pengetahuan akademis dalam situasi nyata(Abras et al., 2022). Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar tetapi juga
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia nyata dengan keterampilan
interpersonal yang lebih baik.

3. Pembelajaran Ekstrakurikuler

Kurikulum Merdeka menekankan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
di mana peserta didik diberi kebebasan untuk memilih kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan
minat dan preferensi mereka, bahkan lintas disiplin ilmu. Fleksibilitas ini memungkinkan siswa
untuk mengeksplorasi berbagai bidang, seperti seni, olahraga, sains, dan teknologi, yang
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selaras dengan bakat dan hasrat mereka(Anisa, 2022). Ketika siswa terlibat dalam aktivitas
yang mereka minati, motivasi belajar mereka meningkat, dan hal ini berkontribusi pada
pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna. Dengan demikian, pembelajaran
yang berpusat pada siswa dapat mengakomodasi perbedaan gaya belajar dan kebutuhan
setiap individu, menciptakan lingkungan yang inklusif dan memotivasi siswa untuk belajar
secara aktif.

Salah satu tujuan utama dari pembelajaran ekstrakurikuler dalam Kurikulum Merdeka
adalah untuk mengembangkan berbagai kompetensi yang penting bagi kesuksesan di abad
ke-21. Kegiatan ini dirancang tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan kognitif, tetapi
juga untuk memperkuat kompetensi umum seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi(Obedkova, 2022). Melalui tugas-tugas yang terstruktur, termasuk tugas reproduksi
(mengulang informasi), tugas produktif (menciptakan sesuatu yang baru), dan tugas refleksif
(menganalisis dan mengevaluasi hasil), siswa didorong untuk mengasah keterampilan berpikir
analitis dan evaluatif mereka(MBaHoBHa & HpbesHa, 2018). Selain itu, kegiatan ini
memberikan peluang bagi siswa untuk belajar secara kontekstual, menghubungkan teori
dengan praktik, serta mengembangkan keterampilan yang relevan dengan dunia kerja.

Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMA

Kurikulum merdeka mengadopsi berbagai metode pengajaran inovatif yang dirancang untuk
meningkatkan keterlibatan siswa serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal
dan bermakna. Kurikulum ini menekankan otonomi siswa, pengembangan karakter, serta
integrasi keterampilan kontemporer yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Tujuan
utamanya adalah untuk membekali siswa dengan keterampilan yang tidak hanya berguna
dalam lingkungan akademik tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Metode pengajaran
dalam kurikulum ini mencakup pendekatan berpusat pada siswa, pembelajaran berbasis
proyek, serta evaluasi holistik, yang masing-masing memiliki fokus dan pendekatan berbeda
untuk mendukung pengembangan siswa secara menyeluruh.

Salah satu pendekatan dalam kurikulum merdeka adalah pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Metode ini menekankan pentingnya memenuhi kebutuhan dan minat individu
siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih relevan dan memotivasi mereka untuk
berpartisipasi aktif. Pendekatan ini mengakui bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar dan
kecepatan perkembangan yang berbeda, sehingga penting untuk memberikan fleksibilitas
dalam pembelajaran. Selain itu, metode ini juga mendorong kolaborasi dan interaksi sosial
antar siswa, yang berperan dalam meningkatkan pembelajaran sebaya serta memperkuat
keterampilan sosial mereka(Sirait et al., 2024). Kontrak pembelajaran juga diterapkan sebagai
salah satu alat dalam metode ini, di mana guru dan siswa membuat kesepakatan bersama
mengenai tujuan dan tanggung jawab mereka dalam proses belajar. Hal ini bertujuan untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab, otonomi, dan kemandirian siswa dalam mengelola
pembelajarannya sendiri (Marlina & Soleha, 2023)

Pendekatan lain yang signifikan dalam kurikulum merdeka adalah pembelajaran
berbasis proyek. Metode ini melibatkan siswa dalam proyek-proyek tematik yang tidak hanya
relevan secara akademik tetapi juga memiliki dampak langsung pada pemahaman mereka
tentang konteks dunia nyata. Salah satu contohnya adalah Proyek Penguatan Profil
Mahasiswa Pancasila, di mana siswa terlibat dalam aktivitas yang meningkatkan literasi
budaya dan pemahaman mereka tentang nilai-nilai kebangsaan(Mahanani et al., 2023).
Pembelajaran berbasis proyek juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis melalui kegiatan
langsung yang menantang mereka untuk menemukan solusi kreatif terhadap masalah
nyata(Hanipah, 2023). Dengan metode ini, siswa lebih terlibat secara emosional dan
intelektual, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman dan retensi mereka terhadap
materi pembelajaran.

Kurikulum merdeka juga melakukan evaluasi holistik. Evaluasi ini dirancang untuk
mengukur perkembangan siswa secara menyeluruh, tidak hanya berdasarkan aspek
akademik, tetapi juga karakter dan keterampilan sosial yang mereka kembangkan selama
proses pembelajaran(Sirait et al., 2024). Metode penilaian fleksibel yang digunakan
memungkinkan guru untuk mempertimbangkan berbagai aspek perkembangan siswa,
termasuk aspek afektif dan keterampilan interpersonal. Penekanan pada umpan balik dan
refleksi berkelanjutan juga menjadi bagian integral dari evaluasi holistik. Melalui umpan balik
yang konstruktif, siswa dapat memahami area yang perlu diperbaiki dan mendapatkan
panduan untuk meningkatkan hasil belajar mereka. Refleksi yang dilakukan secara berkala
membantu siswa mengidentifikasi kemajuan mereka, menilai pengalaman belajar, serta
mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif di masa mendatang(Nengsih et al., 2024).

Secara keseluruhan, pendekatan-pendekatan inovatif dalam kurikulum merdeka
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan berpusat pada siswa, mempersiapkan
mereka dengan keterampilan yang esensial untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Melalui
metode pembelajaran yang dinamis dan penilaian yang komprehensif, kurikulum ini
bertujuan untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
memiliki karakter kuat dan keterampilan sosial yang baik, yang pada akhirnya akan
bermanfaat dalam kehidupan pribadi maupun profesional mereka di masa depan.

Kurikulum merdeka mengintegrasikan berbagai media dan sumber daya
pembelajaran untuk meningkatkan pengalaman pendidikan serta mendorong keterlibatan
aktif dari siswa. Media pembelajaran berbasis digital memainkan peran sentral dalam
kurikulum merdeka, mengingat perkembangan teknologi yang pesat. Jenis media yang
digunakan meliputi multimedia interaktif, platform e-learning, video instruksional,
augmented reality (AR), dan realitas virtual (VR). Media digital ini tidak hanya sekadar alat
bantu, tetapi juga menjadi elemen integral yang memperkaya proses pembelajaran(Ifliadi et
al., 2024). Penggunaan multimedia interaktif memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif
melalui simulasi dan latihan yang lebih dinamis. Platform e-learning juga memberikan
fleksibilitas kepada siswa untuk mengakses materi kapan saja dan di mana saja, mendukung
pembelajaran yang lebih mandiri. Selain itu, teknologi digital membantu mengembangkan
keterampilan abad ke-21, seperti pemecahan masalah, kolaborasi, serta literasi digital. Meski
demikian, tantangan tetap ada, terutama terkait dengan infrastruktur yang belum merata dan
kebutuhan pelatihan bagi pendidik untuk memanfaatkan teknologi secara optimal(Ifliadi et
al., 2024).

Disisi lain, Modul pengajaran merupakan salah satu alat utama dalam kurikulum
merdeka yang dirancang secara sistematis sesuai dengan tahap perkembangan siswa dan
tujuan pembelajaran. Modul ini berfungsi sebagai panduan yang memberikan kerangka kerja
bagi pendidik untuk menyampaikan konten secara terstruktur dan efektif(Nengsih et al.,
2024). Struktur modul pengajaran umumnya mencakup tujuan pembelajaran, materi,
aktivitas, serta evaluasi yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri maupun
kolaboratif. Implementasi modul pengajaran ini bertujuan untuk membuat proses belajar
mengajar lebih menarik dan bermakna. Modul dirancang dengan mempertimbangkan variasi
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gaya belajar siswa, sehingga setiap siswa memiliki kesempatan untuk belajar sesuai dengan
kecepatan dan cara mereka sendiri. Selain itu, modul ini sering kali dilengkapi dengan
kegiatan praktis dan tugas proyek yang membantu siswa menghubungkan materi dengan
situasi dunia nyata. Dengan demikian, modul pengajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu pengajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran(Nengsih et al., 2024).

Faktor-Faktor Penentu dalam Keberhasilan Implementasi Kurikulum Merdeka

Salah satu faktor penentu dalam keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka adalah
keterlibatan aktif dari guru. Guru memegang peran penting sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran, di mana pemahaman mereka terhadap prinsip-prinsip kurikulum ini sangat
berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaannya. Guru yang memiliki motivasi tinggi dan
pemahaman mendalam mengenai Kurikulum Merdeka mampu merancang pengalaman
belajar yang lebih relevan dan bermakna bagi siswa (Putri et al., 2024;Hanipah, 2023). Selain
itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru menjadi hal yang krusial untuk
memastikan mereka siap mengadaptasi metode pembelajaran yang inovatif dan sesuai
dengan tuntutan kurikulum.

Keberhasilan Kurikulum Merdeka juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dan
akses terhadap sumber daya pembelajaran yang memadai. Sekolah yang memiliki materi
pembelajaran yang terencana dengan baik, termasuk buku, modul, dan akses ke teknologi,
cenderung mampu menerapkan kurikulum ini dengan lebih efektif. Sebaliknya, keterbatasan
sumber daya dapat menjadi hambatan signifikan yang mengurangi efektivitas penerapan
kurikulum, terutama di sekolah-sekolah yang berada di daerah terpencil atau dengan
infrastruktur yang kurang memadai (Putri et al., 2024;Nurrahman et al., 2023). Oleh karena
itu, dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah dalam penyediaan sumber daya yang
mencukupi sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya keterlibatan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran, salah satunya melalui kegiatan proyek independen. Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila, misalnya, dirancang untuk meningkatkan kesadaran siswa akan isu-
isu lingkungan dan tanggung jawab sosial. Studi menunjukkan bahwa partisipasi dalam
proyek-proyek seperti ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga
memperkuat pemahaman mereka mengenai konsep-konsep yang diajarkan(Hendriyani et al.,
2023). Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan eksploratif,
kurikulum ini mampu mendorong keterlibatan yang lebih dalam dan pembelajaran yang lebih
bermakna.

Evaluasi terhadap implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan adanya
peningkatan dalam kinerja akademis siswa serta partisipasi mereka dalam kegiatan belajar.
Siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran mandiri cenderung lebih aktif dalam
berdiskusi, menyelesaikan masalah, dan berkolaborasi dengan teman sekelas mereka. Hasil
ini mencerminkan potensi besar dari kurikulum ini dalam meningkatkan keterampilan abad
ke-21 yang dibutuhkan oleh siswa, seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi
(Nurrahman et al., 2023;Nazaruddin et al., 2023). Peningkatan partisipasi siswa juga
menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa berhasil
menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan interaktif.

Secara keseluruhan, penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah menengah membawa
banyak potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan mengatasi tantangan yang
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ada dan memanfaatkan sumber daya serta dukungan yang tersedia, kurikulum ini diharapkan
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan menyeluruh, mempersiapkan
siswa untuk sukses di masa depan yang penuh dengan tantangan dan peluang.

Hambatan Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Bahasa Arab di SMA
Dalam penerapan kurikulum merdeka didapatkan hambatan sebagai berikut:
Hambatan yang dialami oleh Guru

Penerapan Kurikulum Merdeka dalam pendidikan bahasa Arab menghadapi sejumlah
hambatan yang berdampak pada efektivitas guru dalam menjalankan peran mereka.
Tantangan-tantangan ini terutama terkait dengan kurangnya pemahaman guru tentang
konsep kurikulum, keterbatasan sumber daya yang tersedia, serta kebutuhan mendesak akan
dukungan dan pelatihan berkelanjutan. Berikut adalah uraian hambatan utama yang dialami
oleh para guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka.

1. Kurangnya Pemahaman dan Pelatihan
Banyak guru mengalami kesulitan dalam memahami konsep Kurikulum
Merdeka, sehingga menimbulkan kebingungan dalam penerapan kurikulum
tersebut(Noviandari, 2024; Vinna et al., 2024). kurangnya pelatihan yang memadai
bagi guru bahasa Arab dalam menerapkan metodologi pembelajaran mandiri. Banyak
guru tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang prinsip-prinsip kurikulum ini,
sehingga menghadapi kesulitan dalam mendesain pembelajaran yang sesuai(Laili et
al., 2022). Selain itu, resistensi terhadap perubahan menjadi tantangan tersendiri.
Guru yang terbiasa dengan metode pengajaran tradisional cenderung lebih memilih
praktik-praktik yang sudah mapan daripada mengadopsi pendekatan-pendekatan
inovatif, meskipun hal tersebut diperlukan untuk mendukung kurikulum baru(Al-
Hasanat, 2019). Kurikulum ini menuntut pemahaman yang mendalam tentang
pembelajaran berbasis proyek, kemandirian siswa, dan penyesuaian materi dengan
kebutuhan individu siswa, namun sebagian besar guru belum sepenuhnya menguasai
prinsip-prinsip ini. Oleh karena itu, kebutuhan akan pengembangan profesional dan
pelatihan intensif menjadi semakin penting. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali
guru dengan keterampilan yang diperlukan agar dapat menjalankan Kurikulum
Merdeka secara efektif.(Solihin & Wijaya, 2024)
2. Keterbatasan Sumber Daya
Keterbatasan sumber daya menjadi hambatan signifikan lainnya dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Guru sering kali hanya memiliki akses ke sumber
daya pendidikan yang terbatas, yang sebagian besar berfokus pada buku teks
tradisional. Hal ini tidak sejalan dengan kebutuhan materi inovatif yang mendukung
pembelajaran mandiri dan eksplorasi siswa(Jayanti et al., 2023). Banyak sekolah
kekurangan alat pembelajaran yang memadai serta akses terhadap pelatihan yang
diperlukan untuk mendukung guru dalam memahami dan menjalankan kurikulum
secara efektif(Latifa et al., 2024). Banyak guru tidak cukup terampil atau siap untuk
mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran mereka, meskipun teknologi
menjadi elemen penting dalam mendukung pembelajaran berbasis Kurikulum
Merdeka(Vinna et al., 2024).
3. Tantangan Administratif dan Budaya
Beban administratif yang tinggi juga menjadi penghalang bagi guru dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka. Guru sering kali harus mengalokasikan banyak
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waktu untuk tugas administratif, yang mengurangi waktu dan energi yang dapat
mereka gunakan untuk merancang pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi
siswa(Noviandari, 2024). Selain itu, resistensi budaya terhadap perubahan dari
pendekatan yang berpusat pada guru ke pendekatan yang berpusat pada siswa
menciptakan tantangan tambahan(Solihin & Wijaya, 2024). Banyak siswa dan bahkan
guru terbiasa dengan metode pengajaran tradisional, di mana instruksi langsung
menjadi fokus utama. Akibatnya, guru menghadapi kesulitan dalam membina
kemandirian siswa, karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang
mengharuskan mereka berinisiatif dan aktif terlibat dalam proses belajar (Pillawaty,
2023)

Hambatan yang dialami oleh Siswa

Penerapan Kurikulum Merdeka dalam pendidikan bahasa Arab menghadirkan sejumlah
hambatan bagi siswa yang memengaruhi pengalaman belajar mereka. Tantangan ini berasal
dari berbagai faktor, termasuk metodologi pengajaran yang kurang memadai, motivasi siswa
yang rendah, serta lingkungan belajar yang tidak mendukung. Bagian berikut menguraikan
hambatan utama yang telah diidentifikasi dalam literatur.

1. Tantangan Metodologi Pengajaran
Salah satu tantangan utama dalam penerapan Kurikulum Merdeka adalah
kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru untuk menerapkan strategi
pembelajaran mandiri atau pendekatan diferensiasi secara efektif. Banyak guru tidak
memiliki pemahaman yang cukup mendalam tentang metode ini, sehingga praktik
mengajar yang diterapkan menjadi kurang efektif dalam mendukung tujuan
kurikulum(Laili et al., 2022). Keragaman kemampuan siswa menciptakan tantangan
tersendiri bagi para guru. Pendekatan pengajaran yang berbeda dan lebih personal
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa. Namun, banyak guru merasa
kesulitan untuk menerapkan diferensiasi ini secara efektif dalam pembelajaran sehari-
hari(Munawaroh & Rofig, 2024). Hal ini menyebabkan proses pembelajaran tidak
memberikan dampak optimal pada perkembangan kemampuan siswa, terutama
dalam bahasa Arab yang memerlukan pendekatan pengajaran yang fleksibel dan
adaptif.
2. Motivasi dan Keterlibatan Siswa
Motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa Arab juga menjadi kendala
signifikan. Penggunaan metode pengajaran tradisional yang monoton oleh sebagian
besar guru menyebabkan kurangnya minat dan motivasi di kalangan siswa. Metode ini
sering kali menghambat keterlibatan siswa dengan materi pembelajaran bahasa Arab
dan membatasi eksplorasi mereka terhadap bahasa tersebut(Ma’wa et al., 2023).
Rendahnya motivasi siswa berdampak langsung pada kemampuan mereka untuk
belajar secara mandiri dan aktif, yang merupakan prinsip dasar Kurikulum Merdeka.
3. Hambatan Lingkungan dan Struktural
Faktor lingkungan dan struktural juga menjadi penghambat dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya
lingkungan yang mendukung untuk berlatih bahasa Arab di luar kelas. Siswa sering kali
tidak memiliki kesempatan untuk menggunakan bahasa Arab dalam konteks nyata,
sehingga membatasi penguasaan bahasa mereka secara praktis(Lubis et al., 2022).
Selain itu, keterbatasan sumber daya pendidikan dan infrastruktur sekolah, seperti
kurangnya akses ke buku, materi digital, atau perangkat teknologi, semakin
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memperumit penerapan kurikulum ini. Tanpa dukungan sumber daya yang memadai,
efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka sulit untuk dicapai(Qur’ani et al., 2023).

Melalui identifikasi dan analisis hambatan-hambatan ini, diharapkan dapat ditemukan
solusi yang dapat mengatasi berbagai tantangan tersebut. Dukungan yang lebih besar
terhadap pelatihan guru, peningkatan infrastruktur, serta pendekatan yang lebih personal
terhadap siswa dapat menjadi langkah penting untuk meningkatkan efektivitas Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dijabarkan di bab sebelumnya, maka
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan
pembelajaran intrakurikuler yang bermacam-macam agar peserta didik lebih optimal dan
memiliki konsep dan menguatkan kompetensi yang dimilikinya. Kurikulum Merdeka
mencakup tiga prinsip pembelajaran yaitu pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler dan
ekstrakurikuler.

Dalam penerapannya di SMA, Kurikulum ini menekankan otonomi siswa,
pengembangan karakter, serta integrasi keterampilan kontemporer yang relevan dengan
kebutuhan abad ke-21. Tujuan utamanya adalah untuk membekali siswa dengan
keterampilan yang tidak hanya berguna dalam lingkungan akademik tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari. Metode pengajaran dalam kurikulum ini mencakup pendekatan
berpusat pada siswa, pembelajaran berbasis proyek, serta evaluasi holistik, yang masing-
masing memiliki fokus dan pendekatan berbeda untuk mendukung pengembangan siswa
secara menyeluruh. Kurikulum merdeka juga menekankan integrasi teknologi dalam media
dan sumber daya serta modul ajar yang bertujuan agar pembelajaran menjadi lebih menarik.

Namun dalam penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah, para guru mengalami
beberapa hambatan terutama dalam Pembelajaran Bahasa Arab di SMA diantaranya 1)
Kurangnya pemahaman dan pelatihan guru terhadap kurikulum merdeka; 2) Keterbatasan
sumber daya; dan 3) Tantangan Administratif dan Budaya. Disisi lain, Penerapan Kurikulum
Merdeka dalam pendidikan bahasa Arab menghadirkan sejumlah hambatan bagi siswa yang
memengaruhi pengalaman belajar mereka diantaranya 1) Tantangan Metodologi Pengajaran;
2) kurangnya Motivasi dan Keterlibatan Siswa 3) Hambatan Lingkungan dan Struktural.
Melalui identifikasi dan analisis hambatan-hambatan ini, diharapkan dapat ditemukan solusi
yang dapat mengatasi berbagai tantangan tersebut.
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